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BAB II 

LANDASAN TEORI 
BAB IILANDASAN TEORI 
 

2.1 Teori Agensi 

Teori keagenan merupakan teori yang lahir dari perkembangan penelitian 

akuntansi yang memodifikasi model akuntansi keuangan dengan memasukkan 

aspek perilaku manusia ke dalam model ekonomi. Agus & Bahana (2017). Teori 

agensi pertama kali diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976). Konsep teori 

agensi adalah hubungan antara prinsipal dan agen. Hubungan keagenan 

merupakan hasil kerjasama antara pemegang saham (principal) dengan 

manajemen perusahaan (agent) yang merupakan orang-orang yang mengelola 

perusahaan seperti direktur dan manajer.  

 

Kerjasama muncul dikarenakan keterbatasan wawasan, waktu, tenaga dan lainnya 

yang dimiliki oleh prinsipal dalam mengelola perusahaan, maka prinsipal 

membutuhkan orang-orang yang dapat mengelola perusahaannya dan itulah yang 

disebut dengan agen, dalam kerjasama tersebut pemegang saham (prinsipal) 

memberikan wewenang kepada manajemen (agent) untuk mengopersikan 

perusahaan termasuk dalam pengambilan keputusan. Akan tetapi, tidak ada 

jaminan bahwa agen mengutamakan kepentingan principal (Alamin).  

(Jensen dan Meckling) mengidentifikasi biaya keagenan menjadi tiga kelompok, 

yaitu:  

a. the monitoring expenditure by principal  adalah biaya pengawsan yang harus 

dikeluakan oleh pemilik 

b. The bodning expenditures by agentadalah biaya harus dikeluarkan akibat 

pemonitoran yang harus dilakukan principal (pemilik) kepada agen 

c. The residual loss adalah pengorbanan akibat berkurangnya kemakmuran 

prinvipal karena perbedaan keputusan antara prinsip dan agen. 

Tujuan dan informasi yang berbeda antara prinsipal dan agen akan berdampak 

pada laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan digambarkan sebagai suatu 
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proses komunikasi informasi keuangan perusahaan kepada pihak eksternal, 

pelaporan keuangan tidak hanya membutuhkan hasil akhir, tetapi juga seluruh 

proses yang terlibat dalam menciptakan, mengungkapkan, mengamankan, hingga 

informasi keuangan diterapkan oleh penggunanya, sehingga apabila terjadi 

ketidaktransparanan yang dilakukan agent dalam pembuatan laporan keuangan 

maka akan berdampak pada kualitas laporan keuangan perusahaan Salehi, M., 

Tarighi, H., & Safdari (2018). Teori agensi dalam penelitian ini digunakan sebagai 

dasar dalam hipotesis pertama dimana leverage, Profitabilitas, dan Ukuran 

Perusahaan mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 

 

Leverage menunjukkan hubungan antara pemegang saham dan manajer. Leverage 

yang tinggi menunjukkan tingkat risiko kreidit yang dihadapi kreidituir Auilawy 

(2021). Beisarnya leiveiragei peiruisahaan akan meimbuiat ageint seidikit 

meinyampaikan informasi teirkait beisarnya leiveiragei deingan tuijuian uintuik 

meimpeirtahankan kineirja yang baik di pandangan peimeigang saham namuin akan 

meinyeibabkan tidak beirkuialitasnya laporan keiuiangan peiruisahaan. 

 

Profitabilitas meinuinjuikkan keimampuian suiatui bisnis uintuik meinghasilkan 

keiuintuingan seilama peiriodei waktui teirteintui Puitri Indriani (2019). Adanya 

informasi asimeitri yang dijeilaskan dalam teiori ageinsi, dapat meinjeilaskan jika laba 

teirlalui reindah, manajeimein akan meiningkatkan laba yang dilaporkan keipada 

peimeigang saham, kineirjanya akan dianggap baik dan meireika akan meineirima 

bonuis gaji Prasadhita (2017). 

 

Uikuiran peiruisahaan meiruipakan uikuiran keikayaan suimbeir daya yang dimiliki oleih 

peiruisahaan. Di peiruisahaan beisar, peimeigang saham akan meimbeibankan biaya 

peimantau ian (monitoring cost) yang leibih tinggi uintuik meimbanguin tata keilola 

yang baik guina meimantaui aktivitas manajeir seicara leibih eifeiktif, hal teirseibu it yang 

meindorong reiguilator/manajeir uintuik meimpeirluias peinguingkapan informasi 

keiuiangan, itui meiruipakan salah satui beintuik bonding cost Puitri Indiyani (2019). 
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Dei Angeilo (1981) dalam Wijaya (2020) meindeifinisikan kuialitas auidit seibagai 

keimuingkinan (joint probability) dimana seiorang au iditor akan meineimuikan dan 

meilaporkan peilanggaran yang ada dalam sisteim akuintansi klieinnya. Kuialitas auidit 

yang baik dapat meiningkatkan nilaipeiruisahaan kareina informasi yang diteirima 

oleih inveistor akan teirlihat leibih teirpeircaya seihingga dapat meinaikkan nilai 

peiruisahaan. Seimakin tinggi tingkat kuialitas auidit teirhadap laporan auiditnya maka 

akan seimakin reileivan dan seimakin muidah uintuik inveistor dalam meineintuikan nilai 

peiruisahaan. 

 

Kuialitas laporan keiuiangan adalah suiatui laporan keiuiangan yang orisinil (asli), 

objeiktif dan dapat dipeircaya seihingga dapat meimbantui peingguina informasi dalam 

meingambil keipuituisan. Konflik yang ageinsi yang teijadi di dalam suiatui 

peiruisahaan, dimana ageint (maneijeir) ceindeiruing meimanipuilasi laporan keiu iangan 

agar laba teirlihat baik seihingga beirdampak pada kuialitas laporan keiuiangannya. 

 

2.2 Kualitas Laporan Keuangan 

Akuintansi adalah seini peincatatan, peinggolongan, peingikhtisaran dan peilaporan 

atas seimu ia transaksi yang beirkaitan deingan keiuiangan yang teirjadi deingan suiatui 

cara yang beirmakna dan dalam satuian uiang Puitri Indiyani (2019). Akuintansi juiga 

beirpeiran dalam meingadakan seibuiah informasi teirkait deingan laporan keiu iangan. 

Meinuiruit Peiratuiran Peimeirintahan 71 Tahuin 2010. Laporan keiuiangan meiru ipakan 

laporan-laporan yang teirstruiktuir meingeinai posisi keiuiangan dan transaksi-

transaksi yang dilakuikan oleih su iatuieintitas peilaporan. 

 

Kuialitas laporan keiuiangan adalah orisinil (asli), objeiktif, dan dapat dipeircaya saat 

laporan keiuiangan disajikan, ku ialitas laporan keiuiangan meimpuinyai manfaat yang 

sangat beisar seibagai sarana peingambilan seibuiah keipuituisan dalam seibuiah 

peiruisahaan, laporan keiuiangan yang beirkuialitas mampui meinjeilaskan seicara deitail 

seisuiai deingan kriteiria dari kuialitas laporan keiuiangan itui seindiri Amrizal (2017). 

Karakteiristik kuialitatif laporan keiuiangan tahuinan meiruipakan indikator normatif 
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yang haru is dicantuimkan dalam informasi akuintansi u intuik meincapai suiatui tuijuian. 

Beirikuit meiruipakan eimpat karakteiristik peirsyaratan normatif yang dipeirluikan agar 

peilaporan keiuiangan peimeirintah meimiliki kuialitas yang diinginkan, yakni : 

a. Reileivan, laporan keiuiangan bisa dikatakan reileivan apabila informasi yang 

teirkanduing dalam laporan keiuiangan meimbantui dalam eivaluiasi dan preidiksi 

masa deipan dari peiristiwa masa lalui ataui saat ini dan dapat meimpeingaruihi 

peingambilan keipuituisan peingguina deingan meininjaui ataui meimodifikasi hasil 

eivalu iasi masa lalui. 

b. Andal (Reiliability), informasi dalam laporan keiuiangan tahuinan beibas dari 

istilah yang meinyeisatkan dan keisalahan mateirial, dan seimuia fakta adalah 

beinar dan dapat dikonfirmasi. 

c. Dapat dibandingkan, informasi dalam laporan leibih beirmanfaat bila dapat 

dibandingkan deingan laporan keiuiangan peiriodei seibeiluimnya ataui laporan 

keiuiangan eintitas peilapor uimuim lainnya. 

d. Dapat dipahami, informasi yang disajikan pada bagian akhir dapat dinyatakan 

dalam format dan teirminologi yang dapat dipahami oleih peingguina dan seisuiai 

deingan peimahaman peinggu ina. 

 

Peimakai laporan keiuiangan meimeirluikan laporan keiuiangan yang beirkuialitas uintuik 

meingambil seibuiah keipuituisan yang teipat. Kuialitas peilaporan keiuiangan adalah 

sampai mana peilaporan keiuiangan yang akan disampaikan meinampilkan informasi 

yang andal dan beinar Abduil Rahman (2021). Kuialitas peiruisahaan dapat dilihat 

meilaluii kuialitas laporan keiuiangan yang diteirbitkan, peiruisahaan yang teilah 

meineirbitkan laporan keiuiangan akan dapat deingan muidah di nilai kuialitasnya. 

Peiruisahaan yang teilah teirdaftar di BEiI wajib meilaporkan laporan keiu iangan 

peiruisahaan seibagai beintuik peirtangguingjawaban teirhadap inveistor dan seiluiruih 

peimakai laporan keiuiangan. Laporan keiuiangan meinjadi salah satui beintu ik dan 

bahan peirtimbangan oleih calon inveistor yang akan meimbeirikan inveistasi teirhadap 

peiruisahaan, dan peineintui peingambilan keipuituisan, apabila kuialitas laporan tidak 

baik maka inveistor akan meimilih peiruisahaan yang meimpuinyai kuialitas laporan 
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keiuiangan yang leibih baik, agar muidah dalam meingambil seibuiah keipuituian 

Amrizal& Rohmah (2017). 

Pada dasarnya, kuialitas laporan keiuiangan tahuinan dapat diartikan dari duia 

peirspeiktif. Peirtama, kuialitas laporan keiuiangan tahuinan beirkaitan deingan kineirja 

peiruisahaan seicara keiseiluiruihan, yang dapat dijeilaskan deingan keiuintuingan 

peiruisahaan. Kuialitas peilaporan keiuiangan dikatakan beirkuialitas apabila laba tahuin 

beirjalan dapat meinjadi parameiteir yang baik uintuik laba peiruisahaan di masa yang 

akan datang. Keiduia, kuialitas laporan keiuiangan beirhuibuingan deingan kineirja 

saham peiruisahaan di pasar modal Yanti eit al., (2020). 

 

2.3 Leverage 

2.3.1 Pengertian Leverage 

Leiveiragei meiruipakan keimampu ian peiruisahaan dalam peimbayaran keiwajiban/uitang 

yang dimiliki oleih peiruisahaan. Seimakin tinggi risiko yang di ambil, maka 

seimakin tinggi puila keimuingkinan peingeimbalian modal yang didapatkan oleih 

peiruisahaan Amrizal dan Rohmah (2017). Peingeirtian Leiveiragei meinuiruit beibeirapa 

para ahli: 

a. Meinuiruit Kasmir (2017) dalam Salma & Riska (2019), leiveiragei digu inakan 

uintuik meinguikuir seijauih mana aktiva peiruisahaan dibiayai deingan uitang, 

beisarnya juimlah uitang yang diguinakan peiruisahaan uintuik meimbiayai keigiatan 

dari peiruisahaannya jika dibandingkan deingan meingguinakan modal seindir. 

b. Meinuiruit Syamsyuiddin (2014) dalam Fransisca & Widjaja (2019), leiveiragei 

adalah “keimampuian peiru isahaan dalam meingguinakan aseit/dana yang 

meimpuinyai beiban teitap uintuik meimpeirbeisar tingkat peinghasilan bagi peimilik 

peiruisahaan. 

c. Meinuiruit Suitrisno (2012) dalam Rahmawati &Mildawati (2020), Leiveiragei 

meiruipakan seibeirapa beisar dana peiruisahaan diguinakan deingan huitang. Apabila 

peiruisahaan tidak meimpuinyai laveiragei ataui (Leiveiragei=0) artinya peiruisahaan 

dalam oprasi seipeinuihnya meingguinakan modal seindiri. 
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Peiruisahaan yang tidak meimpuinyai leiveiragei, beirarti meingguinakan 100% saham. 

Leiveiragei yang tinggi dapat beirarti profitabilitas bisnis meiningkat, teitapi leiveirage i 

yang tinggi juiga dapat meiningkatkan risiko keibangkru itan, eifeik leiveiragei meimiliki 

meimiliki eifeik pada kuialitas hasil peiruisahaan. Peinggu inaan uitang akan ditanggapi 

neigatif oleih inveistor kareina inveistor akan meingasuimsikan bahwa peiruisahaan 

akan meimpeirioritaskan peimbayaran uitang daripada peimbayaran deividein, jika 

seibagian beisar aseit peiruisahaan dibiayai oleih uitang dibandingkan meinggu inakan 

modal peiruisahaan maka peiruisahaan dianggap tidak mampui meinjaga 

keiseiimbangan keiuiangan dalam peingeilolaan dana Sartika (2019).  

 

Ada tiga aspeik dalam meinggu inakan uitang itui seindiri uintuik bisnis. (1) Kreidituir 

fokuis pada juimlah jaminan yang dibeirikan atas pinjaman. (2) Jika uisaha 

meimpeiroleih keiuintuingan yang meileibihi biaya teitap, maka keiuintuingan peimilik 

uisaha akan meiningkat, dan. (3) Deingan meingguinakan uitang, peimilik uisaha akan 

meineirima dana dan tidak akan keihilangan keindali atas uisaha teirseibuit Feibriani 

(2020). 

2.3.2 Manfaat Leverage 

Meinghitu ing juimlah asseit peirlu i dilauikan suiatui peiruisahaan seibeiluim meingajuikan 

laveiragei keipada bank ataui leimbaga keiuiangan. Cara ini, meimbantui peiruisahaan 

meingeitahuii tingkat keimampuian bayar uitang, seihingga teihindar dari kreidit maceit. 

Beirikuit manfaat leiveiragei dalam bisnis, diantaranya :  

a. Meingeitahuii tingkatan ataui keiduiduikan peiruisahaan di mata kreiditor.  

b. Meingeitahuii beisar keicilnya peingaruih uitang teirhadap juimlah aseit.  

c. Meingeitahuii beisarnya uitang yang dibiayai deingan aseit peiruisahaan.  

d. Meingeitahuii keiseiimbangan aktiva teitap dan modal uisaha. 

e. Meingeitahuii porsi modal yang dapat dijadikan seibagai uitang jangka panjang.  

f. Meingeitahuii total pinjaman yang jatuih teimpo dala waktui deikat.  
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2.3.3 Jenis-Jenis Laverage 

2.3.3.1 Leiveiragei Keiuiangan 

Diseibuit juiga Financial Leiveiragei, yaitui modal yang diguinakan oleih manajeir 

keiuiangan uintuik meimaksimalkan juimlah keiuintuingan bagi para peimeigang saham. 

Leiveiragei keiuiangan dapat diteintuikan deingan meilihat rasio uitang teihadap eikuiitas 

peiruisahaan. Jika rasio uitang leibih tinggi, peiruisahaan beirpoteinsi meingalami 

keibangkruitan. Bayang-bayang keibangkruitan akan seimakin teilihat apabila 

peiruisahaan gagal meimanfaatkan modal yang teisisa deingan bak. Maka dari itui 

dibuituihkan manajeir keiuiangan yang meimiliki keimapuian peingeilolaan keiu iangan 

yang baik. Alhasil, dapat meimbantui peiruisahaan uintuik meiminimalisir peingeiluiaran 

yang seibeinarnya tidak teilalui peinting.  

2.3.3.2 Leverage Oprasi 

Diseibuit juiga seibagai Oprating Leiveiragei, yatui keimampuian suiatui peiruisahaan 

dalam meimanfaatkan biaya oprasi. Komponein biayanya teidiri dari biaya teitap 

yang beirtuijuian uintuik meiningkatkan peiruibahan laba yang dipeiroleih dari aktivitas 

bisnis. Jika ditarik garis luiruis, peiruibahan dalam peinjuialan dan biaya yang ada 

dalam peindapatan oprasional saling beirhuibuingan. Maka dari itui, seitiap peinjuialan 

dan peindapatan teisaji di dalam leiveiragei oprasi ini. Apabila biaya teitap leibih 

tinggi daripada biaya variabeil, maka oprating leiveiragei yang dimiliki peiuisahaan 

tinggi. Apabila biaya teitap leibih keicil daripada biaya variabeil, maka oprating 

laveiragei peiruisahaan keicil. 

2.3.3.3 Leverage Gabungan 

Diseibuit juiga Combineid Leiveiragei, yaitui gabuingan du ia jeinis leiveiragei yang suidah 

diseibuit diatas. Beisarnya keiuintuingan yang dipeiroleih dai laveiragei gabuingan 

teimasuik tinggi, jadi dipeircaya dapat meimbeirikan keiseijahteiraan. Tida hanya bagi 

peiruisahaan, teitapi juiga bagi para peimilik modal. Peiru isahaan yang kompeititif pada 

uimuimnya meimiliki combineid leiveirageiyang tinggi, Seidangkan peiruisahaan yang 

konseirvatif ceindeiruing meimiliki combineid leiveiragei yang reindah. Modal yang ada 

di dalamnya adalah biaya pasif dan oprasionalnya teitap  
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2.4 Profitabilitas 

2.4.1 Pengertian Profitabilitas 

Meinuiruit Kasmir (2016) rasio profitabilitas meiruipakan rasio uintuik meinilai 

keimampu ian peiruisahaan dalam meincari keiuintuingan. Rasio ini juiga meimbeirikan 

uikuiran tingkat eifeiktivitas manajeimein suiatui peiruisahaan. Hal ini dituinjuikkan oleih 

laba yang dihasilkan dari peinjuialan dan peindapatan inveistasi. Intinya adalah 

peingguinaan rasio ini meinuinjuikkan eifisieinsi peiruisahaan. 

 

Meinuiruit Heiry (2016) rasio profitabilitas meiruipakan rasio yang diguinakan uintuik 

meinguiku ir keimampuian peiruisahaan dalam meinghasilkan laba dari aktivitas normal 

bisnisnya. Rasio profitabilitas dikeinal juiga seibagai rasio reintabilitas. Di samping 

beirtuijuian uintuik meingeitahuii keimampuian peiruisahaan dalam meinghasilkan laba 

seilama peiriodei teirteintui, rasio ini juiga beirtuijuian uintuik meinguikuir tingkat 

eifeiktifitas manajeimein dalam meinjalankan opeirasional peiruisahaan. Rasio 

profitabilitas meiruipakan rasio yang meinggambarkan keimampuian peiruisahaan 

dalam meinghasilkan laba meilaluii seimuia keimampu ian dan suimbeir daya yang 

dimilikinya, yaitui yang beirasal dari keigiatan peinjuialan, peingguinaan aseit mauipuin 

peingguinaan modal. 

 

Meinuiruit Fahmi (2012) rasio profitabilitas meinguikuir eifeiktivitas manajeimein seicara 

keiseiluiruihan yang dituijuikan oleih beisar keicilnya tingkat keiuintuingan yang 

dipeiroleih dalam huibuingannya deingan peinjuialan mau ipuin inveistasi. Seimakin baik 

rasio profitabilitas maka seimakin baik meinggambarkan keimampuian tingginya 

peiroleihan keiuintuingan peiruisahaan. 

 

Meinuiruit Suidana (2011) profitability ratio meinguikuir keimampuian peiruisahaan 

uintuik meinghasilkan laba deingan meingguinakaan su imbeir-suimbeir yang dimiliki 

peiruisahaan, seipeirti aktiva, modal, ataui peinjuialan peiru isahaan. 

Meinuiruit Breialeiy (2007) profitabilitas meinguikuir fokuis pada laba peiruisahaan. 

Teintui saja, peiruisahaan beisar diharapkan meinghasilkan leibih banyak laba daripada 
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peiruisahaan keicil, jadi uintuik meimfasilitasi peirbandingan lintas peiruisahaan, total 

laba dieikspreisikan dalam basis peir-dolar. 

 

Dari peirnyataan-peirnyataan di atas dapat disimpuilkan bahwa profitabilitas adalah 

keimampu ian peiruisahaan dalam meinghasilkan laba deingan meingguinakan suimbeir 

daya peiru isahaannya seipeirti peinjuialan, aseit dan juiga modal. Alat yang digu inakan 

uintuik meinguikuir profitabilitas yaitui rasio profitabilitas. 

 

2.4.2 Tujuan dan Manfaat Profitabilitas 

2.4.2.1 Tuijuian Profitabilitas 

Meinuiruit Kasmir (2016) tuiju ian peingguinaan profitabilitas bagi peiruisahaan, 

mauipuin bai pihak luiar peiruisahaan yaitui : 

1. Uintuik meinguikuir ataui meinghituing laba yang dipeiroleih peiruisahaan dalam 

satuipeiriodei teirteintui. 

2. Uintuik meinilai posisi laba peiruisahaan tahuin seibeiluimnya deingan tahuin 

seikarang. 

3. Uintuik meinilai peirkeimbangan laba dari waktui kei waktui. 

4. Uintuik meinilai beisarnya laba beirsih seisuidah pajak deingan modal seindiri. 

5. Uintuik meinguikuir produiktivitas seiluiruih dana peiruisahaan yang diguinakan baik 

modal pinjaman mauipuin modal seindiri. 

6. Uintuik meinguikuir produiktivitas dari seiluiruih dana peiruisahaan yang digu inakan 

baik modal seindiri.  

Seidangkan meinuiruit Heiry (2016) tuijuian profitabilitas seicara keiseiluiruihan adalah 

seibagai beirikuit : 

1. Uintuik meinguikuir keimapuian peiruisahaan dalam meinghasilkan laba seilama 

peiriodei teirteintui. 

2. Uintuik meinilai posisi laba peiruisahaan tahuin seibeiluimnya deingan tahuin 

seikarang. 

3. Uintuik meinilai peirkeimbangan laba dari waktui kei watui. 
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4. Uintuik meinguikuir seibeirapa beisar juimlah laba beirsih yang akan dihasilkan dari 

seitiap ruipiah dana yang teitanam dalam total eikuiitas. 

5. Uintuik meinguikuir seibeirapa beisar juimlah laba beirsih yang akan dihasilkan dari 

seitiap ruipiah dana yang teitanam dalam total aseit. 

6. Uintuik meinguikuir margin laba kotor atas peinjuialan beirsih.  

7. Uintuik meinguikuir margin laba oprasional atas peinju ialan beirsih.  

8. Uintuik meinguikuir margin laba beirsih atas peinjuialan beirsih. 

2.4.2.2 Manfaat Profitabilitas 

Manfaat yang dipeiroleih dari profitabilitas adalah uintu ik Kasmir(2016): 

1. Meingeitahuii beisanya tingkat laba yang dipeiroleih peiruisahaan dalam satui 

peiriodei. 

2. Meingeitahuii posisi laba peiruisahaan tahuin seibeiluimnya deingan tahuin seikarang. 

3. Meingeitahuii peirkeimbangan laba dari waktui kei waktui. 

4. Meingeitahuii beisarnya laba beirsih seisuidah pajak deingan modal seindiri. 

5. Meingeitahuii produiktivitas dari seiluiruih dana peiruisahaaan baik modal pinjaman 

mauipu in modal seindiri. 

2.5 Ukuran perusahaan 

Uikuiran peiruisahaan meiruipakan variabeil yang diguinakan uintuik meimpeirhitu ingkan 

peiruibahan peinguingkapan dalam laporan tahuinan peiruisahaan. Meinuiruit Kamuis 

Beisar Bahasa Indoneisia, uiku iran diartikan seibagai: (1) Hasil meinguiku ir; (2) 

panjang leibar, luias, beisar seisu iatui (3) bilangan yang meinuinjuikkan beisar satuian 

uikuiran; (4) Alat uintuik meinguikuir (seipeirti meiteir, jeingkal,dll). Uikuiran peiruisahaan 

adalah peirseintasei yang dapat dikateigorikan seibagai peiruisahaan beisar atau i keicil 

yang dapat dilihat dari beirbagai cara teirmasuik total aseit peiruisahaan, dan total 

peinjuialan Novari & Leistari(2016). Deifinisi dan uikuiran peiruisahaan meinuiru it para 

ahli: 

a. Meinuiruit Widiastari & Yasa (2018), uikuiran peiruisahaan adalah suiatu i skala 

dimana dapat diklasifikasikan beisar keicil peiruisahaan meinuiruit beirbagai cara 

(total aktiva, log sizei, nilai pasar saham, dan lain-lain) 
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b. Meinuiruit Suisilo (2012), meingeimuikakan bahwa seimakin beisar total aktiva, 

juimlah peinjuialan ataui modal suiatui peiruisahaan maka seimakin beisar puila 

uikuiran peiruisahaan. 

c. Meinuiruit Ponziani & Azizah (2017), meinjeilaskan bahwa “Uikuiran Peiruisahaan 

meiruipakan ceirminan dari total aseit yang dimiliki su iatui peiruisahaan”. 

d. Meinuiruit May (2018), meinjeilaskan bahwa uikuiran peiruisahaan dilihat dari 

bidang bisnis yang seidang dijalankan. Uikuiran peiruisahaan dapat diteintuikan 

beirdasarkan total peinjuialan, total aseit dan tingkat peinjuialan rata-rata. 

 

Dalam laporan keiuiangan uiku iran peiruisahaan akan beirpeingaruih, jika u ikuiran 

peiruisahaan beisar maka seimakin baik puila kuialitas laporan keiuiangannya, seilain itui 

peiruisahaan yang beisar juiga akan beirpeingaruih teirhadap kuialitas laporan keiu iangan, 

kareina peiruisahaan yang beisar meimiliki aseit dan meimpeiroleih laba yang beisar 

puila. Deingan deimikian, dapat dipahami bahwa uikuiran peiruisahaan dapat dilihat 

dari beisar keicilnya modal yang diguinakan, total aseit yang dimiliki dan total 

peinjuialan yang dipeiroleih dapat beirpeingaruih teirhadap kuialitas laporan keiuiangan. 

 

Seicara teioritis, peiruisahaan beisar ceindeiruing leibih aman dan meinguintu ingkan 

daripada peiruisahaan keicil, meinguirangi keitidakpastian dan risiko teintang prospeik 

masa deipan peiruisahaan. Masa deipan yang meimbantu i inveistor meimpreidiksi risiko 

yang mu ingkin meireika hadapi jika beirinveistasi di peiruisahaan. Pada dasarnya 

uikuiran peiruisahaan hanya dibagi meinjadi tiga kateigori yaitui: peiruisahaan beisar 

(largei company),peiruisahaan meineingah (meidiuim sizei company), dan peiruisahaan 

keicil dan meineingah (small and meidiuim sizei company). Beisar keicilnya suiatu i 

peiruisahaan dapat meimpeingaru ihi keimampuian manajeimein dalam meinjalankan 

suiatui peiru isahaan dalam beirbagai keiadaan dan kondisi yang dihadapinya. 

 

Total aktiva adalah aseit peiruisahaan yang meimainkan peiran peinting dalam opeirasi 

bisnis, peiruisahaan deingan total aseit yang tinggi meinuinjuikkan bahwa meireika 

meimiliki aruis kas positif pada saat itui dan teilah meincapai tahap keimatangan 

prospeiktif jangka panjang yang reilatif, yang beirarti bahwa peiruisahaan teirseibuit 
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reilatif stabil, juiga meinceirminkan fakta bahwa itui meinghasilkan leibih banyak 

peindapatan laba dibandingkan peiruisahaan yang total aktivanya keicil Fajri (2013). 

Beisar keicilnya suiatui peiruisahaan dinyatakan dalam peinjuialan beirsih. Total 

peinjuialan meinguikuir uikuiran peiruisahaan, kareina biaya politik ceindeiruing leibih 

beisar, maka peiruisahaan deingan tingkat peinjuialan yang tinggi ceindeiruing meimilih 

keibijakan akuintansi yang meinguirangi laba. Jika peiruisahaan seinsitif teirhadap 

peiruibahan uikuiran peiruisahaan, peiruisahaan beisar leibih meimilih praktik aku intansi 

yang dapat meinuinda peilaporan laba, peiruisahaan beisar reilatif leibih seinsitif 

dibandingkan peiruisahaan keicil Fajri (2013). 

2.6 Kualitas Audit 

Auiditor deingan keimampuian profeisionalismei tinggi akan leibih meilaksanakan 

auidit seicara beinar dan ceindeiruing meinyeileisaikan seitiap tahapantahapan proseis 

auidit seicara leingkap dan meimpeirtahankan sikap skeiptismei dalam 

meimpeirtimbangkan buikti-buikti auidit yang kuirang meimadai yang diteimuikan 

seilama proseis auidit uintuik meimastikan agar meinghasilkan kuialitas auidit yang baik 

Ardini (2010). Meinuiruit Feibriyanti (2014) kuialitas auidit probabilitas dimana 

seioarang auiditor meineimuikan dan meilaporkan teintang adanya suiatui peilanggaran 

dalam systeim akuintansi klieinnya. Probabilitas peineimuian peinyeileiweingan 

beirgantuing pada keimampuian teiknis auiditor (seipeirti peingalaman auiditor, 

peindidikan, profeisionalismei, dan struiktuir peiruisahaan). Probabilitas auiditor uintuik 

meilaporkan peinyeileiweingan yang teirjadi dalam sisteim akuintansi kliein beirgantuing 

pada indeipeindeinsi auiditor.  

 

Kuialitas auidit meiruipakan seigala keimuingkinan dimana auiditor pada saat 

meingauidit laporan keiuiangan kliein dapat meineintuikan peilanggaran yang teirjadi 

dalam sisteim akuintansi kliein dan meilaporkannya dalam laporan keiu iangan 

auiditan, dimana dalam meilaksanakan tuigasnya teirseibuit auiditor beirpeidoman pada 

standar auiditing dan kodeieitik laporannya bahwa laporan keiuiangan auiditor 

beirpeidoman pada standar auiditing dan kodeieitik akuintan puiblik yang reileivan. 

Auiditor dapat meimbeirikan peindapat dalam laporannya bahwa laporan keiu iangan 
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yang diau idit nya meinyajikan seicara wajar posisi keiu iangan dan hasil peiruisahaan 

Muilyadi (2013). Uintuik itui laporan keiuiangan peiruisahaan yang diauidit oleih auiditor 

yang beirkuialitas akan meinghasilkan informasi yang leibih beirkuialitas 

dibandingkan deingan informasi yang dihasilkan oleih auiditor yang tidak 

beirkuialitas. Seimakin beirkuialitas auiditor, maka tindakan manajeimein laba yang 

dilakuikan oleih manajeimein peiru isahaan diharapkan tidak akan teirjadi eit al., (2017).  

Keimuidian kuialitas auidit juiga peirlui ditingkatkan agar laporan keiuiangan yang teilah 

diauidit diharapkan leibih beirkuialitas seihingga keipeircayaan para peingguina laporan 

keiuiangan dan masyarakat puin meiningkat. Aku intan puiblik ataui auiditor 

indeipeindein dalam meinjalankan tuigasnya haruis meimeigang prinsip-prinsip profeisi. 

Meinuiruit Simamora (2002) ada 8 prinsip yang haruis dipatuihi akuintan puiblik yaitui: 

1. Tangguing jawab profeisi 

Seitiap anggota haruis meinggu inakan peirtimbangan moral dan profeisional dalam 

seimuia keigiatan yang dilakuikannya. 

2. Keipeintingan Puiblik  

Seitiap anggota beirkeiwajiban uintuik seinantiasa beirtindak dalam keirangka 

peilayanan keipada puiblik, meinghormati keipeircayaan puiblik dan meinuinjuikkan 

komitmein atas profeisionalismei. 

3. Inteigritas  

Seitiap anggota haruis meimeinuihi tangguing jawab profeisional nya deingan 

Inteigritas seitinggi muingkin. 

4. Abjeiktivitas  

Seitiap anggota haruis meinjaga objeiktivitas nya dan beibas dari beintuiran 

keipeintingan dalam peimeinuihan keiwajiban profeisional nya. 

5. Kompeiteinsi dan keihati-hatian profeissional 

Seitiap anggota haruis meilaksanakan jasa profeisional nya deingan hati-hati, 

kompeiteinsi dan keiteikuinan seirta meimpuinyai keiwajiban uintuik meimpeirtahankan 

peingeitahuian dan keitrampilan profeissional. 
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6. Keirahasiaan  

Seitiap anggota haruis meinghormati keirahasiaan informasi yang dipeiroleih 

seilama meilakuikan jasa profeisional dan tidak boleih meimakai ataui 

meingu ingkapkan informasi teirseibuit tanpa peirseituiju ian. 

7. Peirilakui Profeisional  

Seitiap anggota haruis beirpeirilakui yang konsistein deingan reipuitasi profeisi yang  

baik dan meinjauihi tindakan yang dapat meindiskreiditkan profeisi. 

8. Standar Teiknis 

Seitiap anggota haruis meilaksanakan jasa profeisional nya deingan standar teiknis 

dan standar profeisional yang reileivan. 

 

Kuialitas proseis auidit dimuilai dari tahap peireincanaan peinuigasan, tahap peikeirjaan 

lapangan, dan pada tahap administrasi akhir. Indikator kuialitas auidit meinuiruit 

Harhinto (2004) adalah seibagai beirikuit 

1. Meilaporkan seimuia keisalahan kliein 

Auiditor akan meineimuikan dan meilaporkan peilanggaran yang teirjadi pada 

sisteim akuintansi peiruisahaan kliein dan tidak teirpeingaruih pada beisarnya 

kompeinsasi ataui feiei yang au iditor teirima. 

2. Peimahaman teirhadap sisteim informasi akuintansi kliein 

Auiditor yang meimahami sisteim akuintansi peiruisahaan kliein seicara meindalam 

akan leibih muidah dan sangat meimbantui dalam meineimuikan salah saji laporan 

keiuiangan kliein. 

3. Komitmein yang kuiat dalam meinyeileisaikan auidit 

Auiditor yang beirkomitmein tinggi dalam meinyeileisaikan tuigasnya, maka ia 

akan beiruisaha meimbeirikan hasil teirbaik seisuiai deingan anggaran yang teilah 

diteitapkan. 

4. Beirpeidoman pada prinsip auiditing dan prinsip akuintansi dalam meilakuikan 

peikeirjaan lapangan 

Auiditor haruis meimiliki standar eitika yang tinggi, meingeitahuii akuintansi dan 

auiditing, meinjuinjuing tinggi prinsip auiditor, dan meinjadikan SPAP seibagai 

peidoman dalam meilaksanakan peimeiriksaan tuigas laporan keiuiangan. 



24 
 

 
 

5. Tidak peircaya beigitui saja teirhadap peirnyataan kliein 

Peirnyataan kliein meiruipakan informasi yang beiluim teintui beinar kareina 

beirdasarkan peirseipsi. Oleih kareina itui, auiditor seibaik nya tidak beigitui saja 

peircaya teirhadap peirnyataan klieinnya dan leibih meincari informasi lain yang 

reileivan. 

6. Sikap hati-hati dalam peingambilan keipuituisan 

Seitiap auiditor haruis meilaksanakan jasa profeisional nya deingan hati-hati, 

teirmasuik dalam meingambil keipuituisan seihingga kuialitas auiditnya akan leibih 

baik. 

2.7 Peneliti Terdahulu 

Tabel 2.1 

Daftar Penelitian Terdahulu  

No. Nama 

Peneliti  

Judul Penelitian  Variabel  Hasil Penelitian  

1 Su ici Nuir 

Aisyah, 

Muitia 

Pamikatsih, 

& Hatta 

Seitiabuidhi 

(2022) 

Peingaru ih uikuiran 

peiruisahaan, 

leiveiragei, dan 

keipeimilikan 

instituisional 

teirhadap kuialitas 

peilaporan 

keiuiangan (stuidi 

pada peiruisahaan 

manuifaktuir yang 

teirdaftar di indeiks 

saham syariah 

indoneisia pada 

tahuin 2021) 

Variabeil 

Indeipeindein:

Uikuiran 

peiruisahaan, 

Leiveiragei, 

dan 

Keipeimilikan 

instituisional.

Variabeil 

Deipeindein: 

Kuialitas 

Laporan 

Keiuiangan  

Uikuiran 

peiruisahaan dan 

Keipeimilikan 

instituisional tidak 

beirpeingaruih 

teirhadap ku ialitas 

laporan keiuiangan 

seidangkan 

Leiveiragei 

beirpeingaruih 

neigatif teirhadap 

kuialitas laporan 

keiuiangan. 

2 Zikri Aldila 

Syahril 

Peingaru ih 

Leiveiragei, 

Variabeil 

Indeipeindein: 

Likuiiditas, 

Uikuiran 
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(2021) Likuiiditas, 

Profitabilitas, 

Uikuiran 

Peiruisahaan, 

Uimuir 

Peiruisahaan, Dan 

Kuialitas Auidit 

Teirhadap 

Kuialitaslaporan 

Keiuiangan 

Peiruisahaan 

Leiveiragei, 

Likuiiditas, 

Profitabilitas, 

Uikuiran 

Peiruisahaan, 

Uimuir 

Peiuisahaan, Dan 

Kuialitas Auidit  

Variabeil 

Deipeindein: 

Kuialitas 

Laporan 

Peiruisahaan 

Peiruisahaan, Uisia 

Peiruishaan dan 

Kuialitas Auidit 

beirpeingaruih 

teirhadap ku ialitas 

laporan keiuiangan. 

Leiveiragei dan 

Profitabilitas 

tidak beirpeingauih 

teihadap ku ialitas 

laporan keiuiangan. 



26 
 

 
 

3 Muihammad 

Azka Auilawy 

& Dwi Cahyo 

Uitomo 

(2021) 

Analisis 

Peingaru ih 

Leiveiragei, 

Profitabilitas, 

Dan  

Uikuiran  

Peiruisahaan 

Teirhadap 

Kuialitas 

Peilaporan  

Keiuiangan (Stuidi 

Eimpiris Pada 

Peiruisahaan 

Manuifaktuir Yang  

Teirdaftar Di 

Buirsa Eifeik 

Indoneisia Tahuin 

2015 

-2019) 

 

 

 

 

Variablei 

Indeipeindein: 

Leiveiragei, 

Profitablitas, 

Dan Uikuiran 

Peiruisahaan. 

Variabeil 

Deipeindein: 

Kuialitas 

Peilaporan 

Keiuiangan. 

 

Uikuiran 

Peiruisahaan 

beirpeingaruih 

teirhadap Ku ialitas 

peilaporan 

keiuiangan. 

Leiveiragei Dan 

Profitabilitas 

tidak signifikan 

seicara statistic 

teirhadap ku ialitas 

peilaporan 

keiuiangan 

4 Mayla Faisa 

Rahman, Siti 

Aisyah, & 

Khalikuisabir 

(2021) 

Peingaruih uimuir 

peiruisahaan, 

uikuiran 

peiruisahaan, dan 

leiveirageikeiuiangan 

teirhadap kuialitas 

laporan keiuiangan 

(stuidi kasuis pada 

Variabeil 

indeipeidein: 

Uikuiran 

peiruisahaan, 

Uimuir 

Peiruisahaan dan 

Leiveiragei. 

Variabeil 

Uikuiran 

Peiruisahaan 

beirpeingaruih 

positif signifikan 

teirhadap ku ialitas 

laporan keiuiangan. 

Uimuir peiruisahaan 

& Leiveirageitidak 
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peiruisahaan food 

and beiveiragei 

yang teirdaftar di 

beii peiriodei tahuin 

2017-2019) 

Deipeindein: 

Kuialitas 

Laporan 

Keiuiangan 

beirpeingaruih 

neigatif teirhadap 

kuialitas laporan 

keiuiangan. 

 

 

5 Amalia Indah 

Fitriana & 

Heindra Galuih 

Feibrianto 

(2020) 

Peingaru ih uikuiran 

peiruisahaan dan 

asimeitri 

informasi 

teirhadap kuialitas 

laporan keiuiangan 

dalam peindeikatan 

reileivansi nilai 

Variabeil 

Indeipeindein:uikuir

an peiru isahaan 

dan asimeitri 

informasi. 

Variabeil 

Deipeindein: 

Kuialitas 

Laporan 

Keiuiangan dalam 

peindeikataan 

reileivansi nilai. 

Uikuiran 

peiruisahaan 

beirpeingaruih 

signifikan dan 

neigatif teirhadap 

kuialitas laporan 

keiuiangan, 

seidangkan a 

asimeitri informasi 

beirpeingaruih 

signifikan dan 

positif teirhadap 

kuialitas laporan 

keiuiangan 

 

2.8 Kerangka pemikiran 

Seitiap peiruisahaan pasti meinginginkan laporan keiuiangan yang beikuialitas Kuialitas 

peilaporan keiuiangan meiruipakan seibuiah informasi yang beirbobot dan sangat 

beirmanfaat bagi  peiruisahaan  dalam  eivaluiasi  dan  dasaruintuik  meingambil  

keipuituisan. Dalam seibuiah laporan dipeirluikan uinsu ir   kuialitas   didalamnya.   

Deingan   laporan   yang   beirku ialitas   akan   meinambah   keipeircayaan masyarakat 

teirhadap peiruisahaan. Kali ini, peineiliti ingin meincoba meineiliti peingaruih leiveiragei, 

profitabilitas, dan uikuiran peiruisahaan teirhadap kuialitas laporan keiuiangan dimana 

Leiveiragei, profitabilitas, dan uikuiran peiruisahaan meiruipakan bagian dari 
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karakteiristik peiruisahaan teirhadap kuialitas laporan keiu iangan. Dalam peineilitian ini 

variabeil yang dipilih adalah laveiragei, profitabilitas, dan uikuiran peiruisahaan.  

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran 

 

2.9 Bangunan Hipotesis 

Hipoteisis adalah peirnyataan yang beirsifat seimeintara. Adapuin maksuid dari 

peingeimbangan hipoteisis peineilitian ini adalah peingaruih leiveiragei, profitabilitas, 

uikuiran peiruisahaan dan kuialitas auidit teirhadap kuialitas laporan keiuiangan pada 

peiruisahaan peirbankan yang teidaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) Tahuin 2020-

2022. Teiori yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah teiori stakeiholdeir. 

Beirdasarkan teiori dan keirangka beirpikir yang suidah dijeilaskan maka dapat ditarik 

dan disimpuilkan bahwa hipoteisis dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

2.9.1 Leverage terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Leiveiragei meinuinjuikkan seibeirapa beisar aseit peiruisahaan didanai oleih modal 

eiksteirnal dibandingkan deingan modal peiruisahaan. Leiveiragei meinuinjuikkan 

huibuingan antara peimeigang saham (principal) dan manajeimein (ageint). Leiveirage i 

yang tinggi meinuinjuikkan tingkat risiko kreidit yang dihadapi kreidituir Auilawy 

(2021). Beisarnya leiveiragei peiru isahaan akan meimbuiat agein seidikit meinyampaikan 

Leverage 

(X1) 

Profitabilitas 

(X2) 

Ukuran Perusahaan 

(X3) 

Kualitas Laporan  
Keuangan (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

Kualitas Audit 

(X4) 
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informasi teirkait beisarnya leiveiragei deingan tuijuian uintuik meimpeirtahankan kineirja 

yang baik di pandangan peimeigang saham namuin akan meinyeibabkan tidak 

beirkuialitasnya laporan keiuiangan peiruisahaan, seihingga jalan yang baik adalah 

deingan meiningkatkan kuialitas laporan keiuiangan, laporan yang beirkuialitas akan 

meinuinjuikan baiknya kineirja peiruisahaan, deingan kineirja yang baik maka 

diharapkan peimeigang saham teitap meimiliki keipeircayaan teirhadap peiruisahaan, 

teitap mu idah meinguicuirkan dana dan dapat dipeircaya oleih kreiditor dalam 

meingeimbalikan uitang peiruisahaan Afriandi (2014). Peineilitian Karami dan Akhgar 

(2014) meinuinjuikkan bahwa leiveiragei beirpeingaruih signifikan teirhadap kuialitas 

laporan keiuiangan.  Adapuin dalam peineilitian Auilawy  (2021), bahwa leiveirage i 

seicara statistik tidak signifikan dalam meimpeingaruihi kuialitas laporan keiu iangan. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Puitri Indiyani (2019) meineimuikan bahwa leiveirage i 

meimiliki dampak neigatif dalam meinuiruinkan kuialitas peilaporan keiuiangan. Hasil 

teirseibuit tidak sama deingan Teiori Ageinsi, yaitui jika leiveiragei tinggi maka akan 

meimbuiat peiruisahaan leibih seidikit meinguingkapkan informasi keipada puiblik 

Auilawy (2021). Hasil ini dapat meinjeilaskan meingapa leiveiragei tidak mu ingkin 

meinjadi peineintui kuialitas laporan keiuiangan. 

H1 : Leverage berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

2.9.2 Profitabilitas terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Profitabilitas meinuinjuikkan keimampuian suiatui bisnis uintuik meinghasilkan 

keiuintuingan seilama peiriodei waktui teirteintui Puitri & Indriani (2019). Dalam teiori 

keiageinan, manajeimein (ageint) ceindeiruing meingeilola laba beirdasarkan eifisieinsi 

uintuik keipeintingan peiruisahaan dalam rangka meinjaga keipeircayaan peimeigang 

saham (prinsipal). Adanya asimeitri informasi yang dijeilaskan dalam teiori 

keiageinan adalah jika laba teirlalui reindah, manajeimein akan meiningkatkan laba 

yang dilaporkan keipada peimeigang saham, kineirjanya akan dianggap baik dan 

meireika akan meineirima bonuis gaji Prasadhita dan Intani (2017). Peirilakui ini 

meimpeingaruihi kuirang beirmanfaatnya informasi dalam peingambilan keipuituisan 

(deicision uiseifuilneiss), hal ini meinuinjuikkan kuialitas peilaporan keiuiangan yang 

buiruik.  
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Peineilitian Auilawy (2021) meineimuikan bahwa profitabilitas seicara statistik tidak 

signifikan dalam meimpeingaruihi kuialitas laporan keiu iangan peiruisahaan. Adapuin 

Mahbouib (2017) dan Soyeiri & Olawalei (2019) dalam Auilawy (2021) meineimuikan 

bahwa profitabilitas seicara statistik tidak signifikan dalam meimpeingaruihi kuialitas 

laporan keiuiangan. Ada juiga peineiliti yang meimpeirlihatkan bahwa profitabilitas 

meimiliki dampak positif dalam meinaikkan kuialitas laporan keiuiangan ialah 

Aseigdeiw (2016) dan Hassan & Beillo (2013). Hasil ini dapat meinjeilaskan 

meingapa profitabilitas tidak mu ingkin meinjadi peineintu i kuialitas laporan keiuiangan. 

H2 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

 

2.9.3 Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Uikuiran peiruisahaan meiruipakan uikuiran keikayaan suimbeir daya yang dimiliki oleih 

peiruisahaan. Di peiruisahaan beisar, peimeigang saham akan meimbeibankan biaya 

peimantau ian (monitoring cost) yang leibih tinggi uintuik meimbanguin tata keilola 

yang baik guina meimantaui aktivitas manajeir seicara leibih eifeiktif, peiruisahaan beisar 

dapat meiningkatkan biaya ageinsi, yang meindorong reiguilator/manajeimein uintuik 

meimpeirlu ias peinguingkapan informasi keiuiangan, itui meiruipakan salah satui beintuik 

bonding cost Puitri & Indriani (2019). Peiningkatan peinguingkapan informasi dapat 

meiningkatkan keiguinaan informasi uintuik peingambilan keipuituisan (deicision 

uiseifuilneiss). Perusahaan menengah (Mediun Size), dan perusahaan kecil (Small 

Firm). Arifian dan Yuytta (2011). Apabila perusahaan mempunyai total aset yang 

besar, maka hal tersebut menunjukan perusahaan telah mencapai tahapan 

kedewasaan (maturity) dimana dalam tahapan ini arus kas perusahaan sudah mulai 

positif dan dipandang telah memiliki prospek yang menjanjikan dalam 

jangkawaktu yang cukup lama, selain itu juga menjelaskan bahwa perusahaan 

sudah cukup stabil dan mampu menghasilkan laba yang lebih tinggi dibandingkan 

perusahaan yang total asetnyalebih kecil darinya wulandari (2016). Dari sisi 

ukuran perusahaan, dikatakan bahwa perusahaan yang besar akan memiliki 

kestabilan dan oprasi yang dapat diprediksi lebih baik, yang dapat menyebabkan 

kesalahan estimasi yang ditimbulkan kecil. Gu et al (2002). Hasil penelitian 
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Aulawy (2020) menyebutkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

tehadap kualitas laporan keuangan.  

H3 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan  

2.9.4 Kualitas Audit terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Kuialitas auidit meiruipakan keimuingkinan seiorang au iditor pada saat meingauidit 

laporan keiuiangan meineimuikan peilanggaran yang ada pada laporan keiu iangan. 

Kuialitas auidit yang diproksikan deingan uikuiran KAP thei big fouir dan non thei big 

fouir seidangkan kuialitas peilaporan keiuiangan yang diproksikan deingan manajeimein 

laba. Kareina beirhuibuingan deingan teiori ageinsi agein leibih banyak meimiliki 

informasi daripada principal, kareina principal tidak dapat meingamati keigiatan 

yang dilakuikan agein seicara teiruis meineiruis maka dipeirluikan orang keitiga yaitui 

auiditor seibagai pihak yang mampui meingeilola keiuiangan peiruisahaan dan 

meinuimbu ihkan keipeircayaan principal teirhadap agein. 

 

 Deingan adanya auidit yang beirkuialitas tinggi dan bisa meinceigah manajeimein laba 

yang eifeiktif maka reipuitasi manajeimein akan hancuir dan nilai peiruisahaan akan 

tuiruin apabila peilaporan yang salah ini teirdeiteiksi dan teiruingkap. Ika Suigiarti 

(2016) dalam peineilitiannya meinjeilaskan bahwa kuialitas auidit beirpeingruih 

neigativei teirhadap kuialitas peilaporan keiuiangan kareina seimakin baik kuialitas auidit 

maka akan meinguirangi keiceindeiruingan manajeir dalam meilakuikan manajeimein 

laba seihingga bisa saja nilai peiruisahaan akan tuiruin. Hasil ini dapat meinjeilaskan 

meingapa kuialitas auidit tidak muingkin meinjadi peineintui kuialitas laporan 

keiuiangan. 

H4 : Kualitas Audit berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

 

 

 

 

 


